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INSTRUMEN PENELITIAN 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Satuan Pendidikan Kelompok Bermain (KB) Tibong 

Kelompok / Usia 

Topik 

 Metode Utama 

 

Alokasi Waktu 

Usia 5 – 6 Tahun 

Seni Musik (Pengenalan Ritme & Kreativitas Musikal) 

Metode Orff (Imitasi, Eksplorasi, & Perkusi Tubuh / Botol Kaca 

Sederhana) 

1 Pertemuan (25 – 30 Menit) 

 

A. Capaian Pembelajaran & Indikator Keberhasilan 

1. Aspek Kognitif 

a. Anak mampu membedakan bunyi botol kaca yang kosong 

dan botol yang berisi air. 

b. Anak mampu mengenali dan merespons kode 

warna/petunjuk yang diberikan oleh guru. 

c. Anak mampu memindahkan ritme dari pemenggalan suku 

kata ke ketukan botol kaca. 

2. Aspek Psikomotorik 

a. Anak mampu memukul botol kaca secara akurat 

dan mengontrol tenaga agar tidak pecah namun 

tetap nyaring. 

b. Anak mampu melakukan gerakan perpaduan 

antara perkusi tubuh (body percussion) dan 

perkusi botol kaca. 



 
 

 

 

3. Aspek Sosial-Emosional 

a. Anak mau bermain musik bersama-sama dan sabar 

menunggu giliran. 

b. Anak mampu bekerja sama dan menyesuaikan 

bunyinya dengan kelompok. 

4. Aspek Kemampuan Ritmis 

a. Anak mampu menirukan pola ketukan sederhana 

(seperti pemenggalan nama "El-fri" dan "Ta-ni-a") secara 

berulang. 

b. Anak mampu mengikuti tempo/metronom tanpa 

melambat atau dipercepat. 

5. Aspek Kreativitas Musikal 

a. Anak mampu mengimprovisasi pola ketukan pada 

botol kaca atau perkusi tubuh untuk menciptakan 

variasi suasana baru. 

b. Anak mampu menciptakan gerakan spontan terhadap 

perubahan bunyi. 

B. Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran 

1. Alat Perkusi Sederhana: Botol kaca bekas (kosong dan diisi air dengan 

tingkat ketinggian berbeda). 

2. Pemukul: Stik kayu / alat pukul dari kayu. 

3. Penanda Kode: Stiker warna-warni yang ditempel pada botol kaca sebagai 

pembeda nada/suku kata. 

4. Perkusi Tubuh (Body Percussion): Tepuk tangan, tepuk paha, tepuk dada, 

dan tepuk lantai. 

5. Media Pendukung: Handphone dan speaker (pengeras suara) untuk 

memutar musik pengiring tempo. 



 
 

 

 

C. Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 

 

 

Kegiatan 

Awal 

1. Sapaan & Doa: Guru menyapa 

anak-anak, menanyakan kabar, 

dan berdoa bersama. 

2. Apersepsi: Memanggil nama-

nama anak dan mengenalkan 

pemenggalan suku kata dari 

nama teman (contoh: El-fri, 

Ta-ni-a). 

3. Menata posisi duduk anak 

menyerupai piramida terbalik 

agar fokus mengamati guru 

 

 

 

5 Menit 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

1. Imitasi Suku Kata & Tepuk: 

Guru mencontohkan bunyi 

ritme El-fri danTa-ni-a dengan 

tepuk tangan/paha, lalu anak-

anak menirukannya (drill).. 

2. Penggabungan Perkusi Tubuh 

& Alat: Sebagian anak 

memainkan perkusi tubuh (tepuk 

dada, paha, lantai) dan sebagian 

memukul botol kaca secara 

harmonis. 

3. Eksplorasi & Improvisasi: Guru 

memberikan kesempatan pada 

 

 

 

 

20 Menit 



 
 

 

 

anak untuk mengeksplorasi cara 

memukul atau menciptakan 

ketukan improvisasi mandiri 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Evaluasi & Refleksi: Guru 

menanyakan perasaan anak-

anak dan ketertarikan mereka 

(lebih suka perkusi tubuh atau 

botol kaca). 

2. Apresiasi: Memberikan pujian, 

kata-kata motivasi, dan snack 

sebagai bentuk apresiasi atas 

antusiasme anak. 

3. Doa Penutup: Berdoa bersama 

dipimpin oleh guru atau 

perwakilan siswa 

 

 

 

 

 

5 Menit 

 

D. Penilaian / Evaluasi (Rubrik Observasi) 

Penilaian dilakukan menggunakan lembar observasi dengan skala 1-4 

Skor Kategori Perkembangan 

1 Belum Berkembang (BB) / Tidak Kompeten 

2 Mulai Berkembang (MB) / Cukup Kompeten 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) / Kompeten 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) / Sangat Kompeten 

 

 



 
 

 

 

Indikator Penilaian Utama: 

1. Ketepatan ritme: kemampuan menirukan dan menjaga tempo pola 

4/4 

2. Psikomotorik: kemampuan memukul sasaran botol tanpa pecah 

dan mengontrol daya pukul 

3. Sosial: kemampuan mengantri, kemampuan berbagi alat dan 

bermain bersama 

4. Kreativitas: kemampuan mengeksplorasi bunyi baru dan 

improvisasigeraka/pukulan 

 

Pedoman wawancara kepada guru KB. Tibong 

a. Pembelajaran Orff 

1) Menurut ibu, apakah pembelajaran yang diberikan oleh peneliti 

menyenangkan dan sesuai dengan perkembangan siswa? 

2) Menurut ibu, bagaimana persiapan yang dilakukan oleh peneliti 

sebelum melakukan pembelajaran? 

3) Menurut ibu, bagaimana hasil pembelajaran yang telah dilakukan 

oleh peneliti? 

b. Kognitif 

1) Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa dalam mengingat pola 

ketukan yang diajarkan? 

c. Psikomotorik 



 
 

 

 

1) Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa dalam memukul botol 

yang ditentukan? 

d. Sosial Emosional 

1) Menurut ibu, bagaimana sikap siswa saat bermain bersama-sama? 

2) Menurut ibu, bagaimana reaksi emosi siswa ketika berhasil 

mempraktikkan pola ketukan yang diajarkan dengan menggunakan 

perkusi tubuh atau instrumen perkusi dari botol kaca bekas? 

e. Kemampuan ritmis 

1) Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa dalam mengikuti ritme 

musik sebelumnya? 

2) Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa dalam mengikuti ritme 

musik setelah diberi pembelajaran? 

3) Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa dalam menangkap jeda 

atau tanda diam pada pola ketukan yang diajarkan. 

f. Kreativitas musikal 

1) Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa dalam melakukan 

improvisasi? 

  Pedoman wawancara kepada siswa 

a. Apakah senang belajar musik pakai perkusi tubuh dan alat musik 

perkusi sederhana dari botol kaca?(Metode OrffI) 

b. Apakah senang bisa bermain bersama-sama? (sosial emosional) 

c. Bagaimana cara membunyikan botol selain di pukul?(kreativitas) 



 
 

 

 

Transkrip Wawancara 

Informan 1  

Nama  : Abigael Saburanna 

Jabatan  : Guru KB. Tibong 

 

No. Pertanyaan Pernyataan 

1 Menurut ibu, apakah pembelajaran yang 

diberikan oleh peneliti menyenangkan dan 

sesuai dengan perkembangan siswa? 

Ia sesuai 

2 Menurut ibu, bagaimana persiapan yang 

dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan 

pembelajaran? 

Persiapan yang dilakukan 

oleh peneliti, sangat matang 

dimana dilihat dari alat-alat 

yang diguanakan 

dipersiapkan dengan baik 

3 Menurut ibu, bagaimana hasil pembelajaran 

yang telah dilakukan oleh peneliti? 

Pembelajaran yang 

dilakukan meningkatkan 

berbagai kemampuan siswa 

4 Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa 

dalam mengingat pola ketukan yang 

diajarkan? 

Dari semua siswa yang 

diajari, tinggal dua siswa 

yang masih kurang 

5 Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa 

dalam memukul botol yang ditentukan? 

Semua sudah bisa 

6 Menurut ibu, bagaimana sikap siswa saat 

bermain bersama-sama? 

Saling bekarja sama dan 

saling menerima 

7 Menurut ibu, bagaimana reaksi emosi siswa 

ketika berhasil mempraktikkan pola 

ketukan yang diajarkan dengan 

menggunakan perkusi tubuh atau 

instrumen perkusi dari botol kaca bekas? 

Sangat senang 

8 Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa 

dalam mengikuti ritme musik sebelumnya? 

Karena belum pernah diberi 

pembelajaran musik 



 
 

 

 

sebelumnya, sehingga masih 

sangat kurang 

9 Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa 

dalam mengikuti ritme musik setelah diberi 

pembelajaran? 

Tinggal 1 orang yang masih 

kurang 

10 Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa 

dalam menangkap jeda atau tanda diam 

pada pola ketukan yang diajarkan. 

Semua sidah bisa 

11 Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa 

dalam melakukan improvisasi? 

Beberapa siswa sudah bisa 

 

Informan 2 

Nama  : Nurlativa 

Jabatan  : Guru KB. Tibong 

No. Pertanyaan Pernyataan 

1 Menurut ibu, apakah pembelajaran yang 

diberikan oleh peneliti menyenangkan dan sesuai 

dengan perkembangan siswa? 

Siswa lebih terlihat 

antusias dan senang 

karena seperti bermain 

2 Menurut ibu, bagaimana persiapan yang 

dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan 

pembelajaran? 

Sangat baik, dimana 

semua hal yang 

digunakan 

dipersiapkan 

sebelumnya 

3 Menurut ibu, bagaimana hasil pembelajaran yang 

telah dilakukan oleh peneliti? 

Meningkatkan berbagai 

kemampuan siswa 

4 Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa 

dalam mengingat pola ketukan yang diajarkan? 

Sudah enam siswa yang 

bisa 

5 Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa 

dalam memukul botol yang ditentukan? 

Semuanya sudah bisa 

6 Menurut ibu, bagaimana sikap siswa saat 

bermain bersama-sama? 

Saling menerima ketika 

disuruh bergantian 

peran 



 
 

 

 

7 Menurut ibu, bagaimana reaksi emosi siswa 

ketika berhasil mempraktikkan pola ketukan 

yang diajarkan dengan menggunakan perkusi 

tubuh atau instrumen perkusi dari botol kaca 

bekas? 

Sangat senang 

8 Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa 

dalam mengikuti ritme musik sebelumnya? 

Tinggal satu orang yang 

kurang 

9 Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa 

dalam mengikuti ritme musik setelah diberi 

pembelajaran? 

Hanya satu siswa yang 

kurang 

10 Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa 

dalam menangkap jeda atau tanda diam pada 

pola ketukan yang diajarkan. 

Tinggal satu siswa yang 

kadang lanjut-lanjut 

saja 

11 Menurut ibu, bagaimana kemampuan siswa 

dalam melakukan improvisasi? 

Sudah ada siswa yang 

bisa, namun beberapa 

masih agak lambat 

 

 Informan 3  

Nama  : Elfri, vrili, Tania, Renal, Abel, Jein, Qwinar, dan Gia 

Jabatan : Siswa ( Subjek Penelitian) 

No. Pertanyaan Pernyataan 

1 Apakah senang belajar musik pakai perkusi 

tubuh dan alat musik perkusi sederhana dari 

botol kaca? 

senang 

2 Apakah senang bisa bermain bersama-sama? senang 

3 Bagaimana cara membunyikan botol selain di 

pukul? 

Di tiup, di benturkan, di 

banting ke benda lain. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Tabel observasi tes 

Tabel peningkatan Kognitif 

No Nama Point 

Siklus I 

Point 

Siklus II 

Peningkatan point 

yang diperoleh 

1 Vrili 10 13 3 

2 Elfri 15 16 1 

3 Renal 11 13 2 

4 Qwinar 7 11 4 

5 Gia 13 15 2 

6 Jein 11 13 2 

7 Tania 14 15 1 

8 Abel 13 15 2 

 

Tabel peningkatan Psikomotorik 

No Nama Point 

Siklus I 

Point 

Siklus II 

Peningkatan point 

yang diperoleh 

1 Vrili 12 13 1 

2 Elfri 15 15 - 

3 Renal 12 13 1 



 
 

 

 

4 Qwinar 9 10 1 

5 Gia 13 14 1 

6 Jein 12 13 1 

7 Tania 14 15 1 

8 Abel 14 14 - 

 

Tabel peningkatan sosial-emosional 

No Nama Point 

Siklus I 

Point 

Siklus II 

Peningkatan point 

yang diperoleh 

1 Vrili 14 15 1 

2 Elfri 15 16 1 

3 Renal 15 15 - 

4 Qwinar 14 14 - 

5 Gia 15 15 - 

6 Jein 15 15 - 

7 Tania 15 15 - 

8 Abel 14 15 1 

 



 
 

 

 

Tabel peningkatan ritmis 

No Nama Point 

Siklus I 

Point 

Siklus II 

Peningkatan point 

yang diperoleh 

1 Vrili 6 13 7 

2 Elfri 14 15 1 

3 Renal 9 13 4 

4 Qwinar 5 9 4 

5 Gia 8 12 4 

6 Jein 9 11 2 

7 Tania 15 16 1 

8 Abel 12 15 3 

 

Tabel peningkatan Kreativitas 

No Nama Point 

Siklus I 

Point 

Siklus II 

Peningkatan point 

yang diperoleh 

1 Vrili 7 10 3 

2 Elfri 12 14 2 

3 Renal 9 12 3 

4 Qwinar 8 10 2 



 
 

 

 

5 Gia 9 12 3 

6 Jein 9 11 2 

7 Tania 12 13 1 

8 Abel 10 12 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


